ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 3397

Strategi Humas Tentara Nasional Indonesia Dalam Mengelola Media Sosial
Untuk Membangun Opini Publik

Muflih Billycia Hadi! Ayub Ilfandy Imran?

! Hubungan Masyarakat, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia,
muflihbilly @student.telkomuniversity.ac.id

2 Hubungan Masyarakat, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia,
ilfandy @telkomuniversity.ac.id

Abstract

This research explores the public relations strategies implemented by the Indonesian National Army (TNI) in
managing social media to create a positive public opinion. Qualitative research methods, including case studies, in-
depth interviews, and content analysis of TNI's social media, were employed to reveal that the TNI adopts an inclusive
communication strategy with a focus on relevant and engaging content. The use of Gary Vaynerchuk's "Jab, Jab,
Right Hook" concept and Arthur W. Page's approach appears to play a key role in building a positive image.
Challenges such as misinformation are addressed through quick responses to social media issues. This research
provides valuable insights into how military institutions can leverage social media to strengthen public opinion
support. With a deep understanding of TNI's identity and role, this study contributes significantly to understanding
public relations strategies in a military context, providing a foundation for further development in optimizing the use
of social media as an effective communication tool for government institutions.
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Abstrak

Penelitian ini membahas strategi humas yang diterapkan oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam mengelola
media sosial dengan tujuan membangun opini publik yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana TNI menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi strategis dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan mengumpulkan data melalui pendekatan studi kasus,
wawancara mendalam, analisis konten media sosial TNI dan paradigma konstruktivis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa TNI mengadopsi strategi komunikasi yang inklusif dan berfokus pada penggunaan konten yang relevan dan
menarik. Penerapan konsep "Jab, Jab, Right Hook" oleh Gary Vaynerchuk (2013) dan pendekatan "Tell the Truth,
Prove it With Action, Listen To the Customer, Manage for Tomorrow, Conduct Public Relations as if The Whole
Company Depends on it, Remain Calm, Patient and Good Humored" oleh Arthur W. Page (Marhaeni,2016) tampak
memainkan peran kunci dalam membangun citra positif. Selain itu, TNI juga menghadapi tantangan seperti
desinformasi dan perlu memastikan respons cepat terhadap isu-isu yang muncul di media sosial. Dengan pemahaman
mendalam terhadap identitas dan peran TNI, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
lembaga militer dapat memanfaatkan media sosial untuk membangun opini publik yang mendukung. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman strategi humas dalam konteks militer dan memberikan dasar
untuk pengembangan lebih lanjut dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi efektif
bagi lembaga-lembaga pemerintah.

Kata kunci-hubungan masyarakat, lembaga pemerintahan, media sosial, opini publik

I. PENDAHULUAN
Penelitian ini mengkaji strategi humas yang diterapkan oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam mengelola
media sosial untuk membentuk opini publik yang positif. Latar belakang penelitian mencakup pentingnya citra TNI,
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terutama dalam menghadapi tantangan seperti peningkatan kasus kriminal yang melibatkan oknum TNI yang dapat
merusak reputasi institusi. Meskipun ada berita negatif dan sentimen masyarakat, survei menunjukkan tingkat
kepercayaan publik terhadap TNI tetap tinggi.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus, wawancara, dan analisis konten media sosial TNI.
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa TNI menerapkan strategi komunikasi inklusif dengan fokus pada konten
yang relevan dan menarik. Konsep "Jab, Jab, Right Hook" dan pendekatan Arthur W. Page diidentifikasi sebagai kunci
dalam membangun citra positif. Tantangan seperti desinformasi diatasi dengan respons cepat terhadap isu-isu media
sosial.

Kepercayaan publik terhadap TNI menjadi fokus utama, terutama karena lembaga tersebut merupakan pilar
pertahanan dan keamanan negara. Survei menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi, meskipun terdapat kasus-
kasus kontroversial. Media sosial, khususnya akun Twitter Pusat Penerangan TNI, digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan informasi dan menjaga citra TNI.

Penelitian ini dianggap penting untuk memahami hubungan antara TNI dan masyarakat, serta faktor-faktor yang
memengaruhi kepercayaan publik terhadap TNI. Strategi humas yang efektif di media sosial diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada ilmu komunikasi dan strategi humas secara umum, memberikan panduan bagi lembaga
atau organisasi lain yang ingin memperkuat komunikasi dengan publik melalui media sosial

II. TINJAUAN LITERATUR

Skripsi ini membahas strategi humas yang diterapkan oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam mengelola
media sosial untuk membangun opini publik positif. Metode penelitian kualitatif digunakan, termasuk studi kasus,
wawancara mendalam, dan analisis konten media sosial TNI. Temuan penelitian menunjukkan bahwa TNI
menerapkan strategi komunikasi inklusif dengan fokus pada konten yang relevan dan menarik. Konsep "Jab, Jab,
Right Hook" dan pendekatan Arthur W. Page berperan kunci dalam membangun citra positif. Tantangan seperti
desinformasi diatasi dengan respons cepat terhadap isu-isu media sosial. Penelitian ini memberikan wawasan tentang
bagaimana lembaga militer dapat memanfaatkan media sosial untuk memperkuat dukungan opini publik. Dengan
pemahaman mendalam tentang identitas dan peran TNI, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman strategi humas di konteks militer.

A. Strategi Humas:

Strategi Humas adalah pendekatan komprehensif untuk manajemen citra dan komunikasi organisasi. Melibatkan
usaha untuk membangun hubungan positif dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti masyarakat, pelanggan,
karyawan, dan pihak terkait. Strategi ini dimulai dengan penelitian mendalam untuk memahami konteks internal dan
eksternal organisasi. Komunikasi dua arah penting, termasuk mendengarkan umpan balik dan membangun dialog
berkelanjutan.

Prinsip Arthur W. Page dalam Hubungan Masyarakat:

1. Tell the Truth: Memberikan informasi akurat dan jujur tentang organisasi.

2. Prove it with Action: Membuktikan kualitas dan kinerja organisasi melalui tindakan.

3. Listen to The Customer: Mendengarkan suara masyarakat untuk memahami kebutuhan dan keinginan

mereka.

4. Manage for Tomorrow: Merencanakan dan mengelola kegiatan untuk masa depan.

5. Conduct Public Relations as if The Whole Company Depends on it: Melakukan hubungan masyarakat seakan

seluruh organisasi bergantung padanya.

6. Remain Calm, Patient and Good Humored: Tetap tenang, sabar, dan humor dalam berkomunikasi.

B. Media Sosial:

Media sosial adalah platform daring yang memfasilitasi pembuatan, berbagi, dan pertukaran informasi melalui
jejaring sosial. Pengguna dapat berinteraksi, membuat, dan mengonsumsi konten secara aktif. Van Dijk menyebut
media sosial sebagai platform multimedia untuk mendukung pengguna dalam bisnis dan organisasi.

Dalam konteks media sosial, konsep "Jab, Jab, Right Hook" oleh Gary Vaynerchuk menekankan pentingnya
memberikan konten bermanfaat sebelum meminta sesuatu. Dengan memberikan konten yang konsisten, relevan, dan
bermanfaat, hubungan yang lebih dalam dapat terbentuk dengan audiens..
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III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
studi kasus, Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang fokus pada pemahaman mendalam terhadap konteks,
makna, dan interpretasi subjek. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, atau analisis dokumen, dengan
tujuan menggambarkan dan menjelaskan fenomena kompleks dalam konteksnya. Penelitian kualitatif lebih bersifat
eksploratif, menggunakan analisis induktif untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tanpa mengikat diri
pada kerangka teoritis yang kaku.

Menurut Hendryadi, et, al (2019: 218), penelitian kualitatif adalah suatu proses penyelidikan naturalistik yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial secara alami. Penelitian kualitatif
menitikberatkan pada aspek kualitas daripada kuantitas, serta data-data yang dikumpulkan tidak menggunakan
kuisioner, melainkan diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi resmi serta sumber terkait
lainnya. Untuk memahami bagaimana strategi Humas TNI dalam mengelola media sosial untuk membangun opini
publik yang positif, penulis akan menggunakan pendekatan secara kualitatif. Dengan mengacu pada pendekatan
kualitatif penulis akan menggunakan teknik wawancara dan observasi.

B. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan paradigma Konstruktivisme. Menurut Creswell (2015: 32) dalam
paradigma konstruktivisme sosial, penelitian ini bertujuan untuk secara mendalam memahami interpretasi individu
terhadap dunia di mana mereka beraktivitas. Oleh karena itu, makna subjektif terhadap objek atau subjek tertentu akan
dipandu dan dikembangkan. Creswell (2014:32) menjelaskan bahwa menurut paradigma konstruktivisme, individu
membentuk pemahaman atau makna tentang dunia tempat mereka bekerja dan tinggal.

Dengan menggunakan paradigma Konstruktivis penulis menemukan kecocokan terhadap pendekatan kualitatif
yang akan di gunakan oleh penulis. Selain itu penulis memiliki tujuan untuk mengembangkan makna serta membahas
strategi yang dilakukan dalam pengelolaan media sosial TNI untuk membangun opini publik.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian mengacu pada individu atau entitas yang menjadi sampel dalam suatu penelitian. Dalam lingkup
penelitian ini, subjek penelitian mencakup para tokoh yang terlibat langsung dalam proses pembuatan dan
perancangan strategi pengelolaan konten di akun media sosial Twitter @Puspen_TNI, termasuk Kepala Staf dan
anggota stafnya.

2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah pengelolaan media sosial Twitter @Puspen_TNI sebagai sebuah bentuk strategi
Mengelola Media Sosial Untuk Membangun Opini Publik.

D. Unit Analisis Penelitian

Penulis menentukan unit analisis data dalam penelitian ini dengan tujuan memberikan batasan yang jelas terkait
dengan ruang lingkup penelitian yang sedang dilaksanakan. Berikut adalah unit analisis yang telah dipilih oleh penulis
untuk membatasi dan merinci elemen-elemen yang akan diselidiki dalam penelitian ini.

Dengan merujuk pada tiga triangulasi yang telah disebutkan, peneliti akan menggunakan triangulasi sumber,
dengan menggunakan triangulasi sumber peneliti dapat mengkonfirmasi temuan dengan berbagai pendekatan. Jika
temuan dari analisis media sosial konsisten dengan hasil wawancara hal tersebut dapat menambahkan kepercayaan
tambahan terhadap akurasi temuan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mencatat bahwa Puspen TNI menerapkan strategi-strategi humas yang sejalan dengan prinsip-
prinsip yang dikemukakan oleh Arthur W. Page. Pertama, prinsip "Tell the Truth" menekankan pentingnya TNI untuk
menyampaikan kebenaran melalui konten-konten di media sosial, dengan berkomitmen pada kejujuran, transparansi,
dan tanggung jawab sosial untuk menghindari penyebaran informasi palsu.
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Kemudian, konsep "Prove it With Action" menekankan pembuktian kinerja TNI melalui tindakan konkret. Puspen
TNI memastikan bahwa publik dapat menilai sendiri efektivitas dan kontribusi TNI dengan melibatkan diri dalam
kegiatan yang bermanfaat, seperti penanggulangan bencana, menjaga keamanan nasional, dan memberikan bantuan
kemanusiaan.

Prinsip "Listen to The Customer" menyoroti pentingnya mendengarkan aspirasi dan masukan masyarakat. Puspen
TNI aktif menjalin komunikasi dengan masyarakat untuk memahami harapan, kekhawatiran, dan kebutuhan mereka,
menjaga kepercayaan publik dan membangun hubungan yang harmonis.

Selanjutnya, strategi "Manage for Tomorrow" menekankan perencanaan diri untuk mengantisipasi reaksi publik
di masa depan. TNI berusaha untuk memahami dinamika masyarakat, mengidentifikasi isu-isu sensitif, dan
mengambil langkah-langkah proaktif untuk menjaga eksistensinya dengan membangun citra positif.

Konsep "Conduct Public Relations as if The Whole Company Depends on it" mencerminkan pendekatan hati-
hati dan strategis dalam pencitraan diri. Puspen TNI menganggap public relations sebagai aspek vital dalam
membangun dan menjaga citra lembaga, melibatkan semua lapisan organisasi dalam upaya menciptakan citra positif
dan mendukung keberlanjutan.

Selanjutnya, sikap "Remain Calm, Patient, and Good-Humored" menyoroti pentingnya tetap tenang, sabar, dan
berperilaku baik dalam menghadapi situasi sulit. Ini mencakup kemampuan untuk menjaga ketenangan, kesabaran,
dan suasana hati positif, yang berkontribusi pada pengelolaan konflik dan komunikasi yang efektif.

Puspen TNI mengadopsi strategi "Jab, Jab, Right Hook" dari Gary Vaynerchuk, yang melibatkan serangkaian
tindakan "Jab" untuk mengukur respons publik sebelum menyampaikan pesan inti "Right Hook". Pendekatan ini
memungkinkan humas menjadi lebih responsif, adaptif, dan terinformasi secara kontekstual. Selanjutnya, mereka
menerapkan teori Agenda Setting dengan mengidentifikasi isu-isu strategis, menentukan prioritas, dan membentuk
narasi positif untuk mendukung misi dan visi TNI. Media sosial dan kerjasama dengan media tradisional digunakan
untuk menyebarkan informasi sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. TNI juga terlibat dalam kegiatan publik
untuk membentuk pemahaman dan dukungan positif masyarakat.

Penggunaan teori Pengaruh Sosial melibatkan memanfaatkan hubungan dan pengaruh dari kelompok sosial
terdekat, seperti keluarga, teman, dan lingkungan kerja. Strategi ini mencakup program pendidikan, kampanye
kesadaran sosial, dan partisipasi dalam kegiatan kemanusiaan untuk menciptakan pengaruh positif terhadap persepsi
masyarakat tentang peran dan kontribusi TNI. Kolaborasi dengan influencer juga dilibatkan untuk mempromosikan
kegiatan positif TNI dan menciptakan dampak yang lebih besar dalam membentuk persepsi positif masyarakat.

Dengan demikian, Puspen TNI menjalankan strategi-strategi ini untuk membentuk hubungan saling memberi dan
menerima dengan masyarakat. Upaya mereka dalam memudahkan akses informasi, merubah opini publik menjadi
positif, dan meningkatkan persepsi positif tentang TNI dianggap sebagai hasil positif dan efektif dalam menjaga dan
meningkatkan hubungan antara TNI dan masyarakat.

Secara keseluruhan, Puspen TNI secara terstruktur mengimplementasikan strategi-strategi ini, menciptakan
pendekatan holistik dalam membangun citra positif dan menjaga hubungan yang baik dengan publik melalui media
sosial.

Strategi Humas Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam mengelola media sosial untuk membangun opini publik
telah diuraikan dengan berbagai pendekatan. Puspen TNI menerapkan prinsip-prinsip Arthur W. Page, Gary
Vaynerchuk, Agenda Setting, dan pengaruh sosial dalam strategi komunikasinya. Penerapan teori Page menekankan
transparansi dan keterlibatan aktif melalui media sosial, sementara pendekatan "Jab, Jab, Right Hook" oleh
Vaynerchuk menekankan langkah-langkah proaktif dan taktis di media sosial. Agenda Setting membantu TNI
menentukan isu-isu yang ingin dipromosikan, sedangkan pengaruh sosial memanfaatkan hubungan dengan kelompok
sosial terdekat dan influencer.

Hasil survei menunjukkan bahwa opini publik tentang TNI sangat positif, menempatkannya sebagai lembaga
yang paling dipercayai. Opini publik ini mencerminkan keberhasilan strategi penggunaan media sosial oleh Puspen
TNI dalam membangun persepsi positif di kalangan masyarakat.

E. Saran Akademis

Penelitian ini dilakukan di Puspen TNI, yang merupakan pusat pengelolaan hubungan masyarakat Tentara
Nasional Indonesia (TNI) dan memiliki keterlibatan langsung dengan masyarakat. Pada penelitian selanjutnya, penulis
berharap dapat melakukan penelitian lebih mendalam terkait implementasi strategi humas di Puspen TNI untuk
menunjukkan hubungan yang dijalin dengan berbagai strategi komunikasi. Harapan penulis pada penelitian berikutnya
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adalah untuk mendalami strategi-strategi khusus yang dapat diterapkan guna memberikan evaluasi yang lebih
komprehensif dan bermanfaat bagi Puspen TNI dalam membangun opini publik yang positif.

F. Saran Praktis

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembinaan dan pemeliharaan hubungan, terdapat aspek-aspek yang
perlu mendapat perhatian khusus. Untuk memastikan hubungan tersebut berkelanjutan dan terjaga dengan baik,
diperlukan pendalaman dan penyusunan strategi yang efektif. Upaya penyuluhan informasi perlu diiringi dengan
inisiatif penjalinan hubungan agar koneksi yang terbentuk semakin kuat. Strategi-strategi yang dapat memperkuat
hubungan antara Puspen TNI dan publik sangat diperlukan. Karena hubungan tersebut pada dasarnya didasarkan pada
harapan pemenuhan kebutuhan masing-masing pihak, penulis merekomendasikan agar Puspen TNI mampu
merencanakan dan melaksanakan berbagai strategi humas yang bersifat langsung terhadap publik yang menjadi
sasarannya.
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